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ABSTRAK

Di Indonesia, tangkapan ikan dengan pancing telah menjadi hobi yang populer.
Namun, bagi pemancing, terutama mereka yang kurang berpengalaman, memilih
umpan yang tepat seringkali menjadi tantangan. Untuk mengatasi masalah ini,
sistem pakar telah dibuat. Teknologi yang dikenal sebagai sistem pakar membantu
pemancing memilih umpan sesuai dengan jenis ikan dan lokasi pemancingan.
Metode forward chaining memungkinkan sistem pakar untuk membuat rekomendasi
umpan yang tepat dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini
membantu pemancing dalam hal menentukan rekomendasi umpan ikan berdasarkan
jenis ikan dan lokasi pemancingan. Selain itu, proses penerapan sistem pakar dalam
bentuk aplikasi web yang mudah digunakan telah dilakukan dengan sukses. Oleh
karena itu, sistem pakar ini dapat membantu pemancing meningkatkan hasil

tangkapan mereka.

Kata Kunci : sistem pakar, umpan ikan, jenis ikan, lokasi pemancingan, forward

chaining, sistem berbasis web
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penangkapan ikan merupakan salah satu usaha di bidang perikanan,
baik itu penangkapan ikan di laut, danau maupun sungai. Usaha penangkapan
ikan membutuhkan suatu alat tangkap yang salah satunya adalah  pancing.
meskipun awalnya banyak digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan demersal,
alat tangkap pancing sekarang sangat dikenal oleh masyarakat umum
penggunaannya telah berkembang menjadi olahraga pemancingan yang sangat
disukai [1]. Hingga saat ini, banyak orang di Indonesia yang menghabiskan akhir
pekan atau liburan untuk memancing, memancing masih menjadi salah satu hobi
yang disukai oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, seperti yang ditunjukkan
oleh banyaknya komunitas pemancing berkelompok atau mancing bersama yang
selalu mengadakan mancing bersama di akhir pekan [2].

Tetapi keberhasilan penangkapan ikan dengan pancing sangat bergantung
pada ketersediaan umpan alami atau umpan buatan serta pemilihan lokasi yang tepat
untuk mancing sangat penting, agar kegiatan memancing ikan dapat memberikan
hasil yang memuaskan [3]. umpan merupakan salah satu alat bantu yang
berpengaruh pada daya tarik dan rangsangan ikan dalam kegiatan pemancingan
ikan. umpan pada umumnya digunakan sebagai alat bantu penangkapan karena
memberikan rangsangan yang dapat diterima oleh reseptor pada ikan, yaitu
penglihatan dan penciuman, diterimanya rangsangan dari umpan terhadap
penglihatan dan penciuman yang merupakan bagian paling penting untuk mencari
makan [3].

Namun, dalam memilih umpan yang tepat sering kali menjadi tantangan bagi
para pemancing, terutama mereka yang kurang berpengalaman, oleh karena itu
dipelukannya suatu teknologi sistem pakar yang dapat membantu para pemancing
dalam memilih jenis umpan yang sesuai dengan kondisi lapangan. Sistem pakar
adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer agar

komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para



pakar. Selain informasi yang dikumpulkan oleh seorang pakar, sistem pakar dapat
berfungsi sebagai sumber referensi informasi. Dengan menggunakan sistem pakar,
informasi dapat diperoleh dengan cepat dan efisien tanpa harus bertemu dengan
seorang pakar. kemudahan lain dari menggunakan sistem pakar adalah bahwa data
dapat diupdate sesuai dengan kemajuan teknologi dan zaman dengan sumber dari
seorang pakar. Dengan menggunakan sistem pakar ini, informasi mengenai

perikanan dapat diperoleh dari pada sumber langsung dari seorang pakar [4] .

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Forward chaining.
Forward-chaining adalah salah satu dari dua metode utama reasoning (pemikiran)
ketika menggunakan inference engine (mesin pengambil keputusan). Secara logis,
forward-chaining mulai bekerja dengan data yang tersedia dan menggunakan aturan
inferensi untuk mendapatkan data tambahan sampai sasaran atau kesimpulan
dicapai. Mesin inferensi yang menggunakan forward-chaining menggunakan set

aturan inferensi dan argumen yang valid [5].

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan sistem pakar yang
dapat menentukan umpan yang tepat bagi ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi
pemancingan menggunakan metode Forward chaining dan mengimplementasikan
sistem pakar dalam bentuk aplikasi web agar dapat diakses dengan mudah oleh

pengguna.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan memilih judul
“Pengembangan Sistem Pakar untuk Menentukan Umpan yang Tepat bagi
Ikan Berdasarkan Jenis Ikan dan Lokasi Pemancingan Menggunakan Metode

Forward Chaining”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan sistem pakar yang dapat menentukan umpan
yang tepat bagi ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan

menggunakan metode Forward chaining?



2. Bagaimana mengimplementasikan sistem pakar dalam bentuk aplikasi web
agar dapat diakses dengan mudah oleh pengguna?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis telah merumuskan
batasan masalah sebagai berikut :
1. Sistem hanya akan menentukan rekomendasi umpan berdasarkan jenis
ikan dan lokasi pemancingan yang telah diinputkan.
2. Sistem pakar akan membabhas jenis ikan air tawar yang biasa ditangkap oleh
pemancing, seperti ikan mas, ikan lele, dan ikan nila, tetapi tidak akan

membahas jenis ikan laut.

3. Sistem pakar akan mempertimbangkan faktor lokasi pemancingan, seperti
sungai, danau, rawa dan kolam pemancingan. Variabel lain, seperti kondisi

cuaca atau musim, tidak akan menjadi pertimbangan dalam sistem pakar ini

4. Sistem pakar akan menentukan rekomendasi umpan yang tepat berdasarkan
jenis ikan dan lokasi pemancingan. Namun, sistem pakar tidak akan

membahas teknik pemancingan atau peralatan yang digunakan.

5. Sistem pakar akan menggunakan metode forward chaining untuk
menghasilkan rekomendasi umpan berdasarkan fakta-fakta yang diberikan

oleh pengguna.

6. Sistem pakar akan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi web untuk
memudahkan akses pengguna melalui perangkat yang terhubung dengan

internet.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan sistem pakar yang dapat menentukan umpan yang tepat
bagi ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan menggunakan

metode Forward chaining.



2. Mengimplementasikan sistem pakar dalam bentuk aplikasi web agar dapat

diakses dengan mudah oleh pengguna.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini, beberapa manfaat yang dapat diidentifikasi antara

lain adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemancing dalam
menentukan umpan yang sesuai dengan jenis ikan yang mereka targetkan.
Selain itu, pengembangan sistem pakar ini juga dapat menjadi referensi bagi

pengembang aplikasi serupa di masa depan.

1.6 Tempat Penelitian
Tempat dimana penelitian ini dilakukan yaitu :

Tempat : Pemancingan RTO

Alamat : JI. Raya Cinunuk No.145, Kec. Cileunyi, Kab.Bandung,
Telepon : 0831-9239-6242

Tanggal : 5 November 2023

1.7 Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan untuk memfokuskan pada subjek
yang dijelaskan : Teknik Pengumpulan Data dan Model Pengemabangan Sistem

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Pada penyusunan penelitian “Pengembangan Sistem Pakar untuk Menentuka
Umpan yang Tepat bagi lkan Berdasarkan Jenis Ikan dan Lokasi Pemancingan
Menggunakan Metode Forward Chaining” ini, penulis menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Alur Metode Pengumpulan Data

1. Observasi : Melakukan observasi langsung di lokasi pemancingan yang
berbeda-beda untuk mengumpulkan data mengenai jenis-jenis ikan yang
umumnya ditangkap di setiap lokasi, selain itu data yang dikumpulkan
dapat mencakup jenis-jenis umpan yang umumnya digunakan oleh para

pemancing, serta respons ikan terhadap umpan tersebut

2. Wawancara : Melakukan wawancara dengan para ahli pemancing atau
pemancing berpengalaman untuk mendapatkan wawasan mengenai
pengalaman dan pengetahuan mereka dalam memilih umpan yang sesuai

berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan

3. Studi Literatur : Melakukan studi literatur untuk mengumpulkan informasi
dari sumber-sumber terpercaya mengenai jenis-jenis umpan yang efektif

untuk berbagai jenis ikan.

1.7.2 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini mengadopsi model pengembangan sistem berbasis metode
waterfall untuk merancang dan mengembangkan sistem pakar yang bertujuan untuk
menentukan umpan yang tepat bagi ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi
pemancingan. Metode waterfall dipilih karena memberikan struktur yang jelas dan
terurut dalam tahapan pengembangan, memungkinkan analisis yang mendalam

sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya.



1.

Analisis

Kebutuhan

Perancangan

Sistem

Implementasi

Pengujian

Evaluasi

Gambar 1.2 Metode Waterfall

Analisis Kebutuhan:

Menganalisis data yang dikumpulkan dari berbagai metode pengumpulan
informasi untuk menentukan preferensi umpan ikan berdasarkan jenis ikan
dan lokasi pemancingan yang difokuskan.

Perancangan Sistem:

Merancang struktur dan arsitektur sistem secara menyeluruh. Ini termasuk
perancangan basis pengetahuan yang akan digunakan oleh sistem,
algoritma forward chaining, serta desain antarmuka pengguna yang
intuitif..

Implementasi:

Membangun basis pengetahuan, pengembangan logika forward chaining,
dan implementasi antarmuka pengguna yang sesuai dengan
kebutuhan.Pengujian Sistem:

Menguji sistem menggunakan data dari berbagai lokasi pemancingan dan
jenis ikan yang berbeda untuk memastikan bahwa rekomendasi umpan
yang dihasilkan sesuai dengan preferensi makanan ikan.

Pengujian:

implementasi selesai, sistem harus diuji secara menyeluruh untuk
memastikan kualitas dan keandalannya. Ini melibatkan serangkaian
pengujian fungsionalitas, pengujian integrasi, serta pengujian kinerja untuk
memvalidasi bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah

ditetapkan.



5. Evaluasi:
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dan efektivitas
sistem dalam memberikan rekomendasi umpan yang tepat berdasarkan
jenis ikan dan lokasi pemancingan. Evaluasi ini mencakup pengumpulan
umpan balik dari pengguna dan pihak terkait lainnya untuk menilai
kepuasan dan efektivitas sistem secara keseluruhan.
1.8 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini disusun secara sistematis dengan menggunakan

aturan pelaporan skripsi untuk teknik informatika, seperti :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan mengulas mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tempat penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini, akan membahas uraian tentang berbagai konsep dasar dan
teori yang berkaitan dengan topik penelitian, serta hal-hal yang berguna
untuk menganalisis masalah. Selain itu, akan ada tinjauan penelitian

sebelumnya yang serupa.

BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada Bab ini, akan dijelaskan mengenai pemaparan proses analisis dan
eksplorasi terhadap sistem yang sedang dikembangkan. Pada bab ini terdiri
dari beberapa sub-bab yang diantaranya adalah Prosedur Oprasional Sistem,
Pernyataan Masalah, Representasi Pengetahuan, Analisis Metode
Pelacakan, Analisis Pohon Keputusan Forward Chaining, Analisis

Kebutuhan Sistem dan Perancangan Sistem.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Pada bab ini akan menjelaskan rancangan perangkat lunak berdasarkan
hasil analisis di bab 3 lalu di implementasikan seperti Impelementasi

aplikasi dan pengujian sistem

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai ringkasan dari implementasi dan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini terdapat sub-bab
berikut, diantaranya adalah Kesimpulan dan saran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar
2.1.1 Pengertian Sistem Pakar

Secara umum, sistem pakar adalah sistem yang bertujuan untuk memasukkan
pengetahuan manusia ke dalam komputer sehingga komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik
dirancang untuk memungkinkan orang awam menyelesaikan masalah yang cukup
rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Selain
itu, sebagai asisten yang sangat berpengalaman, sistem pakar akan membantu para

alhi menjalankan tugasnya [6].

Sistem pakar adalah solusi yang menggabungkan pengetahuan manusia ke
dalam komputer, memungkinkan komputer menyelesaikan masalah kompleks
layaknya para ahli. Dengan dirancang dengan baik, sistem ini memungkinkan orang
awam menangani masalah rumit yang biasanya membutuhkan bantuan ahli. Selain
itu, sistem pakar berfungsi sebagai asisten berpengalaman yang mendukung para

ahli dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan efisiensi dan ketepatan.

2.1.2 Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar disusun oleh dua bagian yaitu lingkungan pengembangan dan
lingkungan konsultasi. Lingkungan pengembangan sistem pakar digunakan untuk
memasukan knowledge pakar ke dalam lingkungan sistem pakar, sedangkan
lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna yang bukan pakar guna
memperoleh knowledge pakar [7]. Struktur sistem pakar terdiri dari dua bagian
utama: lingkungan pengembangan, yang digunakan untuk memasukkan
pengetahuan pakar ke dalam lingkungan sistem pakar, dan lingkungan konsultasi,
yang digunakan oleh pengguna untuk mendapatkan pengetahuan dari pakar dapat

dilihat pada gambar berikut:[6]
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LINGKUNGAN KONSULTASI E[.IN(EKHN(]AN PENGEMBANGAN
@ Fakta tentang :
kejadian tertentu : Basis pengetahuan

fakta dan aturan

Antar Muka

Fasilitas
L Penjelasan

S

Mesin inferensi

Akuisis
Pengetahuan

Aksi yang
direkomendasiksan : /

Perbalkan
workplace pengetahuan

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pakar

2.1.3 Komponen Sistem Pakar

Dalam kebanyakan kasus, sistem pakar terdiri dari tiga komponen: basis
pengetahuan (Knowledge Base), Mesin Inferensi (Inference Engine), dan
Antarmuka Pemakai. Gambar berikut menunjukkan blok hubungan umum dari

ketiga komponen sistem pakar tersebut:[6]

Interface Inferensi Pengetahuan

' a User —p»{ Motor —P Basis
— —

Gambar 2.2 Komponen Sistem Pakar

Basis pengetahuan, motor inferensi, dan interface adalah tiga komponen
utama Sistem Pakar, seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas [6].
1. User Interface

Perangkat lunak yang dikenal sebagai antarmuka pengguna membantu

pengguna berinteraksi dengan sistem melalui berbagai cara. Sistem pakar dan
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pengguna berkomunikasi melalui User Interface. Antarmuka mengumpulkan
data dari pemakai dan mengubahnya ke dalam format yang dapat diterima
oleh sistem. Selain itu, antarmuka mengumpulkan data dari sistem dan
menyajikannya ke dalam format yang dapat dipahami oleh pemakai.

2. Motor Interfensi
Mesin inferensi adalah program komputer yang memungkinkan penalaran
informasi yang ada dalam basis pengetahuan

3. Basis Pengetahuan

Metode yang dikenal sebagai representasi pengetahuan digunakan untuk
mengkodekan pengetahuan ke dalam sistem pakar yang berbasis pengetahuan.
Tujuan dari representasi pengetahuan adalah untuk mengidentifikasi aspek penting
dari masalah dan kemudian membuat informasi tersebut tersedia untuk digunakan

dalam proses pemecahan masalah.

2.1.4 Ciri-Ciri Sistem Pakar
Ciri-ciri Sistem Pakar adalah sebagai berikut: [8]

1. Terbatas pada domain keahlian tertentu.

2. Dapat memberikan penalaran untuk datadata yang pasti.

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikannya dengan cara
yang dapat dipahami.

Berdasarkan pada aturan atau kaidah tertentu.

Dirancang untuk dikembangkan secara bertahap.

Outputnya bersifat anjuran atau nasihat.

Outputnya tergantung pada dialog dengan pengguna.

SRR C =

Sumber pengetahuan dan inference engine terpisahan.

2.1.5 Manfaat Sistem Pakar
Adapun manfaat dari sstem pakar adalah sebagai berikut :[9]

1. Mempermudah pencarian dan penyelesaian masalah. Memiliki sistem pakar
untuk menjawab masalah lebih mudah daripada memiliki pakar sendiri.

2. Meningkatkan output dan produktivitas, sehingga pekerjaan lebih efisien,
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menghemat waktu dan tenaga.

3. Menjaga kemampuan dan pengetahuan profesional.

4. yang disimpan dalam sistem pakar tidak akan hilang selama dipertahankan
oleh perawatan yang baik. Sebaliknya, pengetahuan seorang individu akan
lambat laun hilang karena lupa, atau tidak bekerja lagi.

2.2 Forward Chaining

Metode pencarian yang dikenal sebagai forward chaining memulai dengan
fakta yang diketahui dan kemudian mencocokkannya dengan bagian IF dari aturan
IF-THEN. Jika ada fakta yang sesuai dengan bagian IF, maka aturan tersebut
dieksekusi, dan jika aturan tersebut dieksekusi, sebuah fakta baru (bagian THEN)
ditambahkan ke dalam database. Dalam setiap pencocokan, dimulai dari rule teratas
dan setiap rule hanya boleh dieksekusi sekali. Jika tidak ada lagi rule yang dapat
dieksekusi, proses berhenti. Metode pelacakan dimulai dengan informasi masukan
dan mencoba menggambarkan kesimpulan. Pelacakan lanjutan mencari fakta yang
sesuai dengan bagian IF dari aturan IF-THEN. Aturan yang dihasilkan dapat

ditinjau oleh para ahli untuk mengubah atau meningkatkan hasil [10].

Metode forward chaining adalah pencocokan fakta atau pernyataan dimulai
dari bagian sebelah kiri (IF pertama), atau penalaran dimulai dari fakta terlebih
dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis. Forward chaining juga merupakan
perunutan yang dimulai dengan menampilkan kumpulan fakta atau data yang

menyakinkan sebelum sampai pada konklusi akhir [9]

ObservasiA | | AturanRl | | FaktaC
\ Aturan R3
Fakta D Kesimpulan1
Onservasi B = Aturan R2 = akta
AturanR4
Fakta E =
Kesimpulan1

Gambar 2.3 Diagram Pelacakan Ke Depan Forward Chaining
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Teknik pencarian forward chaining memulai dengan fakta yang diketahui dan
membandingkannya dengan bagian IF dari aturan IF_THEN. Aturan akan
dieksekusi jika ada fakta yang cocok dengan bagian IF. Jika aturan dieksekusi,
sebuah fakta baru (bagian THEN) akan ditambahkan ke database [11]

2.2.1 Kelebihan Dan Kelemahan Metode Forward Chaining
Kelemahan dan kelebihan metode forward chaining adalah sebagai berikut:

[9]

1.  Kelebihan
Salah satu keuntungan utama dari forward chaining adalah bahwa metode ini
akan bekerja dengan baik ketika masalah bermula dengan mengumpulkan dan
menyatukan data, lalu mencari kesimpulan apa yang dapat diambil dari data
tersebut dan Metode ini dapat mengumpulkan banyak data dengan jumlah
kecil.

2. Kelemahan

Salah satu kelemahan metode ini adalah tidak adanya cara untuk

menentukan fakta mana yang lebih penting.Sistem mungkin menanyakan
pertanyaan yang tidak relevan. Meskipun jawaban pertanyaan tersebut
penting, hal ini akan membingungkan pengguna untuk menjawab pertanyaan

yang tidak relevan.

2.2.2 Karakteristik Forward Chaining
Forward chaining berbeda dengan program komputer biasa karena beberapa

fitur dasar, seperti :[9]

1. Perencanaan, pengawasan, pengendalian

2. Disajikan untuk masa depan

3. Data memandu, penalaran dari bawah ke atas

4. Bekerja ke depan untuk menemukan solusi yang mengikuti fakta

5

Bread First Search dimudahkan

2.3 Jenis Ikan
Ikan adalah hewan bertulang belakang (vertebrata) yang hidup di air dan

ditempatkan secara sistematis di Filum Chordata. Insang mereka mengambil
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oksigen terlarut dari air dan sirip mereka digunakan untuk berenang. lkan juga
berdarah dingin dan bernafas dengan insang. Dengan bentuk dan fitur yang berbeda-
beda, ikan dapat ditemukan hampir di semua jenis perairan di planet ini [12]. Ikan
terbagi menjadi dua kelompok besar: ikan air tawar dan ikan air laut.
1. lkan Air Tawar
Ikan air tawar adalah ikan yang hidup di air tawar, seperti sungai, danau, dan
kolam. Kulit mereka biasanya tipis dan licin, dan mereka memiliki sirip yang
kuat untuk berenang.
2. lkan Air Laut
Ikan air laut biasanya memiliki kulit yang tebal dan bersisik dan sirip yang
kuat untuk berenang di air laut yang asin.
2.4 Umpan lkan
Umpan adalah makanan berupa hewan, tumbuhan, atau bahan lain yang
disukai ikan dan diikat pada mata kail. Jika ikan menyantap umpan ini, mereka akan
tertangkap atau terikat padakail. Umpan alami biasanya dipasang langsung pada
mata kail tanpa perlakuan sebelumnya dan terdiri dari hewan, buah, biji-bijian, dan
tumbuhan yang disukai ikan. Toko pancing dapat menyediakan beberapa jenis

umpan alami, seperti cacing dan ulat[13].

2.5 Teori Pemograman
2.5.1 Sublime Text

Sublime Text adalah perangkat lunak text editor yang digunakan untuk
membuat atau mengedit aplikasi. Ini memiliki plugin tambahan yang membuat
pekerjaan programmer lebih mudah. Selain itu, desainnya yang sederhana dan
menarik membuatnya tampak menarik sebagai syntax editor. Tidak mengherankan
bahwa IDE ini sangat populer di kalangan programmer berbasis web karena

ringannya dan kecepatan proses simpan dan buka filenya [14].

252 HTML

HTML adalah format data yang berupa dokumen hypertext yang dapat
ditransfer dari satu sistem ke sistem lainnya tanpa mengubah formatnya. Ini karena
HTML hanyalah dokumen teks biasa. HTML adalah bahasa dalam Word Wide
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Web (WWW) yang digunakan untuk membuat dokumen tertentu dapat ditampilkan
dan dilihat oleh browser. Karena itu, tulisan atau teks dalam HTML disebut sebagai
bahasa Markup karena mengandung tanda-tanda tertentu (tag, elemen, dan fitur)

yang digunakan untuk menampilkan teks melalui browser [14].

2.5.3 PHP

PHP (Hypertext prepocessor) merupakan script yang terintegrasi dengan
HTML dan berada pada server. PHP juga dapat didefinisikan sebagai pembuat
halaman website yang dinamis artinya halaman yang akan ditampilkan dibuat saat
halaman itu diminta oleh klien. Ini dapat menyebabkan informasi yang diterima
klien selalu yang terbaru. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script
tersebut [15]

2.54 MySQL

MySQL adalah sistem manajemen database yang menggunakan perintah
dasar SQL (Structured Query Language) yang sangat terkenal. MySQL adalah
DBMS open source dengan dua jenis lisensi: gratis software dan shareware. Selain
itu, MySQL dapat dianggap sebagai database server gratis dengan lisensi General
Public License (GPL), yang memungkinkan pengguna untuk menggunakannya

tanpa membayar lisensi yang ada [15].

MySQL adalah salah satu jenis database yang paling banyak digunakan untuk
membuat aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQL termasuk dalam jenis
RDBMS (Relational Database Management System) dan mendukung Bahasa
pemrograman PHP. MySQL juga memiliki query atau bahasa SQL (Structured
Query Language) yang sederhana dan menggunakan escape character yang sama
dengan PHP [14].

2.5.5 XAMPP

XAMPP adalah program bebas yang dikompilasi dari banyak program dan
mendukung banyak sistem operasi. XAMPP adalah singkatan dari X (sistem
operasi apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Fungsinya adalah sebagai server
yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari program Apache HTTP Server,
database MySQL, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
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pemrograman PHP dan Perl. Program ini bebas dan tersedia dalam lisensi umum
GNU. XAMPP adalah web server yang mudah digunakan yang memiliki

kemampuan untuk menampilkan halaman web yang dinamis [15]

2.5.6 Web

Website adalah sebuah media yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi
informasi yang dapat diakses dan dinikmati oleh orang-orang di seluruh dunia
melalui jalur internet. Sebuah website pada dasarnya adalah rangkaian kode yang

berisi set perintah yang kemudian diterjemahkan oleh sebuah browser [16]

Word Wide Web (WWW), juga dikenal sebagai web, adalah fasilitas internet
yang menghubungkan dokumen baik di lokasi maupun di luar lokasi. Web page,
atau dokumen web, memiliki link yang memungkinkan pengguna berpindah dari
satu page ke page hypertext lainnya, baik di server lokal atau di seluruh dunia [9].

2.6 Penelitian Terdahulu
Teori-teori atau konsep-konsep yang memerlukan penjelasan diperlukan
untuk menyelesaikan penelitian ini metode sistem pakar adalah salah satu metode

yang pernah digunakan untuk melakukan sejumlah penelitian sebelumnya seperti:

Impelementasi Sistem pakar Metode Backward Chaining dalam menentukan
pakan ikan berdasarkan jenis dan usia ikan telah menghasilkan sistem yang
memberikan panduan untuk penyediaan pakan ikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan sistem pakar ini memungkinkan akses cepat dan efisien terhadap
informasi, mengurangi ketergantungan pada konsultasi dengan pakar [4]

Perancangan Sistem Pakar ldentifikasi Jenis lkan Mas Koki Menggunakan
Metode Forward Chaining Berbasis Android'. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa aplikasi identifikasi jenis ikan mas koki dengan Metode Forward Chaining
berbasis web dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi tentang
jenis ikan mas koki yang mereka cari, memungkinkan mereka mengidentifikasi

jenis ikan mas koki dengan lebih mudah [17].

Implementasi Metode Forward Chaining pada Sistem Pakar untuk Deteksi

Dini Penyakit Ikan telah memberikan kesimpulan penting. Hasilnya berhasil
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menyelesaikan masalah deteksi penyakit yang menjangkiti ikan air tawar dengan
menggunakan alur penelusuran berdasarkan gejala yang muncul pada ikan air tawar.
Metode pengembangan dari sistem pakar ini dapat membantu dalam konsultasi

dengan pakar [18].

Pengembangkan sistem pakar untuk menentukan jenis makanan yang sesuai
dengan jenis penyakit pasien menggunakan metode Forward Chaining. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sistem pakar ini mampu menghasilkan informasi
tentang jenis makanan yang valid bagi pasien yang menderita lebih dari satu
penyakit [19].

Perancangan Sistem Pakar Rekomendasi Produk Makeup Berbasis Web
dengan Metode Forward Chaining menunjukkan bahwa pengguna dapat dengan
mudah memperoleh rekomendasi produk yang cocok dengan kondisi kulitnya. Hal
ini didukung oleh hasil kuesioner yang menunjukkan kemampuan aplikasi dalam

memberikan rekomendasi yang akurat [20].

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO Judul Penelitian Metode Objek Hasil
Pengembangan Sistem | Backward | Pakan Hasil penelitian
Pakar Menentukan | Chaining | Ikan menunjukkan bahwa
Pakan yang tepat bagi penggunaan sistem pakar
ikan berdasarkan jenis ini memungkinkan akses

v dan umur ikan cepat dan efisien terhadap
Menggunakan metode informasi,  mengurangi
Backward Caining[4]. ketergantungan pada

konsultasi dengan pakar
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Sistem Pakar Untuk
Deteksi Dini Penyakit
Ikan[18].

NO Judul Penelitian Metode Objek Hasil
2 Implementasi ~ Sistem | Forward | Ikan Mas | penelitiannya
Pakar Identifikasi Jenis| Chaining | Koki menunjukkan bahwa
Ikan Mas Koki aplikasi identifikasi jenis
Menggunakan Metode ikan mas koki dengan
Forward Chaining Metode Forward
Berbasis Android”[17]. Chaining berbasis web
dapat memudahkan
pengguna untuk
mendapatkan  informasi
tentang jenis ikan mas
koki yang mereka cari,
memungkinkan  mereka
mengidentifikasi jenis
ikan mas koki dengan
lebih mudah
3 Implementasi Forward | Forward Ikan berhasil menyelesaikan
Chaining Method Pada| Chaining masalah deteksi penyakit

yang menjangkiti ikan air
tawar dengan
menggunakan alur
penelusuran berdasarkan
gejala yang muncul pada
ikan air tawar. Metode
pengembangan dari
sistem pakar ini dapat
membantu dalam

konsultasi dengan pakar
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Makeup Berbasis Web
dengan Metode
Forward Chaining[21].

NO Judul Penelitian Metode Objek Hasil
4 sistem pakar penentuan | Forward | makanan | penelitiannya
jenis makanan sesuai| Chaining menunjukkan bahwa
jenis penyakti pasien sistem pakar ini mampu
menggunakan metode menghasilkan  informasi
Forward Chaining[19]. tentang jenis makanan
yang valid bagi pasien
yang menderita lebih dari
satu penyakit
5 Sistem Pakar | Forward Produk | Perancangan sistem pakar
Rekomendasi  Produk | Chaining | make up | rekomendasi produk

makeup  menggunakan
metode forward chaining
memungkinkan pengguna
untuk dengan mudah
mendapatkan

rekomendasi produk yang
sesuai dengan kondisi
kulitnya, berdasarkan

hasil  kuesioner yang

menunjukkan
kemampuan aplikasi
dalam memberikan

rekomendasi yang tepat.




BAB I111
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Prosedur Operasional Sistem Konvensional

Pendekatan konvensional yang telah lama digunakan untuk memilih umpan
untuk aktivitas pemancingan bergantung pada pengetahuan dan pengalaman
langsung dari para pemancing. Sebelum penerapan sistem pakar, prosedur
konvensional termasuk analisis manual yang didasarkan pada pengalaman pribadi,
pengetahuan dari para ahli di lapangan, dan referensi tertulis seperti buku panduan
pemancingan. Dalam kasus ini, keputusan tentang pemilihan umpan biasanya dibuat
berdasarkan pengetahuan praktisi tanpa menggunakan perhitungan yang
terkomputerisasi atau analisis berbasis Kecerdasan Buatan Artificial Intelligence
(AD.

3.2 Pernyataan Masalah

Adapun masalah yang menjadi focus utama penelitian ini tentang
pengembangan sistem pakar menentukan umpan berdasarkan jenis ikan dan lokasi
pemancingan yaitu kesulitan utama yang dihadapi oleh pemancing pemula adalah
dalam menentukan umpan yang sesuai dengan jenis ikan yang ingin mereka
tangkap, terutama di lokasi pemancingan yang berbeda. Misalnya, ketika pemula
berencana untuk memancing ikan mas di sebuah kolam, mereka mungkin
kebingungan mengenai jenis umpan yang sebaiknya digunakan. Perlu dipahami
bahwa umumnya ikan mas lebih responsif terhadap umpan buatan atau racikan.
Namun, kurangnya pemahaman mengenai preferensi makanan ikan serta dampak
kondisi lingkungan pada pemilihan umpan sering menjadi kendala bagi pemula.
Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memiliki bantuan dalam menentukan
umpan yang sesuai dengan baik. Sistem pakar yang diusulkan hadir untuk
memberikan rekomendasi umpan yang tepat, khusus disesuaikan dengan jenis ikan
yang ditargetkan dan lokasi pemancingan yang mereka kunjungi. Dalam hal ini,
sistem bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

umpan yang efektif untuk menarik ikan mas di kolam pancing.

20
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3.2.1 Analisis Metode Pemecah Masalah

Pemahaman tentang teknik penyelesaian masalah, khususnya pada metode
forward chaining, menunjukkan bahwa keunggulan teknik ini dalam membangun
sistem pakar untuk memilih umpan ikan. Metode pencarian yang dikenal sebagai
forward cahining dimulai dengan fakta yang sudah diketahui dan dicocokkan
dengan bagian IF dari rules IF-THEN jika ada fakta yang cocok dengan bagian IF,
maka aturan tersebut di ekseskusi contoh dari sistem pakar untuk menentukan
umpan ikan memiliki Tabel Fakta dan Aturan untuk Rekomendasi Umpan

Pemancingan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Fakta dan Aturan untuk Rekomendasi Umpan Pemancingan

Rekomendasi
No Jenis Ikan Lokasi Pemancingan Umpan
1 | Ikan Mas Kolam Pemancingan Umpan racikan Ikan

Mas 1/2 Bungkus
djempol pelangi
(super amis). 1
Bungkus umpan Hd
warna merah. 1/2
Sachet santan kara
setengah. 2/3 Butir
putih telur bebek. 1
Bungkus umpan
serbuk tombro putih.
1 Sdm  minyak
sunbell / deho. 1 Ons

kroto.

2 | Ikan Nila Rawa Umpan Nila Alamai

Lumut hijau yang

halus, Larva lebah,
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No

Jenis lkan

Lokasi Pemancingan

Rekomendasi

Umpan

,Cacing fosfor,
Cacing yang ada di
batang pisang, Ulat
daun pisang, Kroto,
Kangkung, Sawi
(Gunakan Salah Satu
dari beberapa

pilihan)

Ikan Lele

Sungai

Umpan Alami Lele
bisa  menggunakan
Jangkrik atau cacing
selain itu
menggunakan umpan
lain seperti ulat daun
pisang, kepiting
sungai, keong sawah,
cicak, daging, katak
kecil, bisa menjadi

opsi

Ikan Bawal

Danau

Umpan Alami Bawal
Bisa Menggunakan

Cacing Tanah
,Keong  Sawah |,
Jangkrik ,udang
kepiting , Anak

Kodong ( salah Satu

sesuai selera)
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Aturan :

1. Jikajenis ikan adalah ikan mas dan lokasi pemancingan adalah kolam, maka
umpan yang efektif adalah umpan racikan ikan mas

2. Jika jenis ikan adalah ikan nila dan lokasi pemancingan adalah rawa, maka
umpan yang efektif adalah umpan racikan nila

3. Jikajenis ikan adalah ikan lele dan lokasi pemancingan adalah sungai, maka
umpan yang efektif adalah umpan racikan lele.

4. Jika jenis ikan adalah Ikan bawal dan lokasi pemancingan adalah Danau,
maka umpan yang efektif adalah umpan alami.

Berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan, tabel di atas memungkinkan
sistem pakar dapat menggunakan metode forward chaining untuk menemukan
umpan terbaik.

Dengan cara kerjanya yang fleksibel dan adaptif forward chaining
memungkinkan sistem untuk beradaptasi dengan informasi awal dan dapat
memberikan saran umpan yang tepat. Pendekatan langkah-demi-langkah yang
digunakan forward chaining memastikan proses pengambilan keputusan yang
terstruktur, memungkinkan sistem untuk menyesuaikan saran umpan sesuai dengan
jenis ikan dan kondisi lingkungan di berbagai lokasi memancing dalam mengatasi

masalah pemilihan umpan.

3.3 Representasi Pengetahuan
Dalam pengembangan sistem pakar untuk menentukan umpan yang tepat bagi
ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan menggunakan metode forward

chaining, informasi penting dapat direpresentasikan dalam tiga tabel terpisah.

3.3.1 Tabel Jenis Ikan :

Tabel 3.2 Representasi Jenis lkan

No Jenis Ikan
1 Ikan Mas
2 Ikan Nila

3 Ikan Lele




No

Jenis lkan

Ikan Bawal

3.3.2 Tabel Lokasi Pemancingan

Tabel 3.3 Lokasi Pemancingan

No Lokasi Pemancingan
1 Kolam Pancing
% Rawa
3 Sungai
4 Danau

3.3.3 Tabel Jenis Umpan

Tabel 3.4 Jenis Umpan

No

Jenis Umpan

Umpan racikan lkan Mas 1/2 Bungkus
djempol pelangi (super amis). 1 Bungkus
umpan Hd warna merah. 1/2 Sachet santan kara
setengah. 2/3 Butir putih telur bebek. 1
Bungkus umpan serbuk tombro putih. 1 Sdm
minyak sunbell / deho. 1 Ons kroto.

Umpan Nila Alamai Lumut hijau yang halus,
Larva lebah, ,Cacing fosfor, Cacing yang ada
di batang pisang, Ulat daun pisang, Kroto,
Kangkung, Sawi (Gunakan Salah Satu dari
beberapa pilihan)

Umpan Alami Lele bisa menggunakan
Jangkrik atau cacing selain itu menggunakan

umpan lain seperti ulat daun pisang, kepiting

24



25

No

Jenis Umpan

sungai, keong sawah, cicak, daging, katak
kecil, bisa menjadi opsi

selera)

4 Umpan Alami Bawal Bisa Menggunakan
Cacing Tanah ,Keong Sawah , Jangkrik ,udang
, kepiting , Anak Kodong ( salah Satu sesuai

3.7 Tabel Aturan Rule Base

Tabel 3.5 Aturan Rule Base

= Danau => umpan

= umpan racikan

No Fakta (IF) Aturan (IF-THEN) Aksi/Efek
1 Jenis ikan = Lele Jenis ikan = Lele => | Rekomendasikan
Umpan = racikan umpan alami dan r
lele racikan untuk
jenis ikan lele
2 | Lokasi pemancingan = Danau | Lokasi pemancingan | Rekomendasikan
= Danau =>Umpan | umpan alami dan
= Alami Lele racikan untuk
jenis ikan lele di
lokasi danau
3 Jenis ikan = Bawal Jenis ikan = Rekomendasikan
Bawal=> Umpan = umpan alami
Alami untuk ikan untuk jenis ikan
bawal bawal
4 | Lokasi pemancingan =Danau | Lokasi pemancingan | Rekomendasikan

umpan alami

untuk jenis ikan




26

No Fakta (IF) Aturan (IF-THEN) Aksi/Efek
ikan bawal bawal

5 | Jenis ikan = ikan mas Jenis ikan = ikan Rekomendasikan
mas => Umpan = umpan alami dan r
umpan racikan ikan | racikan untuk
mas jenis ikan mas

3.4 Analisis Metode Pelacakan
3.4.1 Metode Forward Chaining

Forward chaining adalah teknik inferensi yang dapat digunakan dalam proses
sistem berbasis pengetahuan untuk menghasilkan informasi baru dari informasi
yang sudah ada Pendekatan ini dimulai dengan mengumpulkan data atau fakta yang

kuat dan berakhir dengan kesimpulan akhir.

Kesimpulan 1

Kesimpulan 2

Kaidah E
Kesimpulan 4

Gambar 3.1 Diagram Pelacakan Kedepan Forward Chaining

/

Kesimpulan 3

i 0

Teknik pencarian forward chaining memulai dengan fakta yang diketahui dan
membandingkannya dengan bagian IF dari aturan IF_THEN. Aturan akan
dieksekusi jika ada fakta yang cocok dengan bagian IF. Jika aturan dieksekusi,
sebuah fakta baru (bagian THEN) akan ditambahkan ke database.
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3.5 Analisis Pohon Keputusan Forward Chaining

Pohon keputusan adalah representasi grafis dari struktur keputusan yang
digunakan dalam pengambilan keputusan. Ini adalah model berhierarki yang terdiri
dari simpul-simpul dan cabang-cabang yang merepresentasikan serangkaian

keputusan dan konsekuensinya. Seperti terlihat pada gambar di bawah ini :

Ransen [ lkan Nila]
Lokasi
Pemancingan

Lokasi
Pemancingan

Lokasi
Pemancingan

Sungai

Umpan
Umpan Umpan Umpan

[Bua':anj [Alaem] [Tal?ur] [Buatan}
Rekomendasi Umpan Rekomendasi Umpan [Rekomendasi UMpanJ

Gambar 3.2 Pohon Keputusan Forward Chaining

Sungai

Umpan Umpan\
alami Tabur

|

3.6 Analisis Kebutuhan Sistem

Pada Pengembangan Sistem Pakar untuk Menentukan Umpan yang Tepat bagi
Ikan Berdasarkan Jenis Ikan dan Lokasi Pemancingan Menggunakan Metode
Forward Chaining berbasis Web dibutuhkan beberapa perangkat agar aplikasi dapat

berjalan dengan baik.

3.6.1 Perangkat Keras Yang di Butuhkan

Perangkat keras (hardware) adalah komponen fisik dari suatu sistem
komputer, baik komputer analog maupun komputer digital. Komponen ini dapat
dilihat dan diraba, berbeda dengan perangkat lunak (software) yang berupa instruksi
tidak berwujud. Berikut adalah spesifikasi hardware yang dibutuhkan sebagai

berikut :
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1. Tabel Spesifikasi Laptop

Tabel 3.6 Spesifikasi Laptop

No Komponen Deskripsi
1 | Laptop Lenovo T430 ThinkPad T480s

Intel(R) Core(TM) i5-3320M CPU
2 | Prosesor :

@ 2.60GHz Intel Core i7-1165G7
3 | RAM 8 GB
4 | Penyimpanan SSD
5 | Perangkat Input Mouse

3.6.2 Perangkat Lunak yang dibutuhkan

Perangkat lunak (software) adalah bagian tak berwujud dari suatu sistem
komputer yang berisi instruksi-instruksi dan data yang memungkinkan hardware
berfungsi dan menjalankan tugas tertentu.  Bisa  dibilang, perangkat lunak
memberikan "otak" dan "kemampuan" pada perangkat keras agar bisa melakukan
sesuatu yang bermanfaat. Untuk dapat menjalankan hardware yang ada software

yang di butuhkan sebagai berikut :
1. Tabel Deskripsi Software

Tabel 3.7 Tabel Deskrisi Software

No Software Deskripsi

Sistem  operasi yang umum
1 | Microsoft Windows 10 digunakan  oleh  pengembang

perangkat lunak.

_ Editor teks untuk pengembang web
2 | Sublime Text 3
dan perangkat lunak

3 | Browser Aplikasi yang digunakan untuk
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No

Software

Deskripsi

mengakses internet

PHPMyPakar

Aplikasi web yang digunakan
untuk mengelola database MySQL.

StarUML

Alat pemodelan UML yang
digunakan untuk merancang sistem

perangkat lunak.

XAMPP

Platform pengembangan web yang
berisi perangkat lunak web yang
umum digunakan, seperti Apache,
MySQL, dan PHP.

3.7 Perancangan Sistem

Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk memberikan gambaran tentang

sistem yang akan dibangun. Dalam bagian perancangan ini, Unified Modeling

Language (UML) dan desain antarmuka sistem akan dibahas.

3.8 Use Case Diagram

1. Use case Diagram Sistem

Mencari
Rekomendasi
Umpan

n
Lokasi

Pemancingan
Umpan Ikan

Melihat Hasil
Rekomendasi
Umpan

SISTEM PAKAR UNTUK MENENTUKAN UMPAN YANG TEPAT BAGI IKAN BEERDASARKAN JENIS IKAN DAN
LOKASI PEMANCINGAN MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING

. : Memilih Jenis
c,lncllee» Ikan dan Lokasi

Memilih Jenis
lkan dan LlncIlee» \

/ | d cﬁlnclude» " ™
||"|C u e encari
’ “ P Legin 0 Eeceeeeoos Rekomendasi .
Umpan
T Input Data jenis . unclllde» Pengguna

ikan Lokasi Llnclude»

Melihat Hasil
Rekomendasi
Umpan

gextend» - /

«includex»

Gambar 3.3 Use Case Diagram pada Sistem Pakar



Berikut adalah Deskripsi Use Case Diagram diatas
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Tabel 3.8 Tabel Deskripsi Use Case Diagram diatas

Aktor Input Nama Use Case Deskripsi Use Case
Nama dan Login Use Case Ini berfungsi
Password untuk Pakar

melakukan Login
untuk masuk ke menu
beranda
Menu Mencari | Mencari Use Case ini berfungsi
Rekomendasi Rekomendasi Umpan | untuk  masuk ke
Umpan halaman Pemilihan
Jenis ikan
Menu Memilih | Memilih Jenis lkan Use Case ini berfungsi
Jenis Ikan dan | dan Lokasi untuk memilih jenis
Lokasi Pemancingan ikan dan lokasi
Pemancingan pemancingan
Button Melihat Hasil Use Case ini berfungsi

Pakar Rekomendasi Rekomendasi Umpan | untuk melihat hasil
Umpan rekomendasi umpan
Menu Input Input Data B .
Data Use Case ini berfungsi

untuk menambah data
jenis ikan dan lokasi
pemancingan
Menu User Kelola Data User Use Case ini berfungsi
untuk mengelola data
user
Menu Logout | Logout Use Case ini berfungsi
untuk  keluar dari
halaman Pakar
Nama dan Melakukan Use Case Ini berfungsi
Password Pendaftaran Akun untuk melakukan
pendaftaran akun
sebelum masuk ke
User halaman konsultasi
umpan
Melakukan Logout Use Case ini berfungsi
untuk  keluar dari

halaman user




2. Use Case Diagram Pakar

Use Case Diagram Pakar terlihat pada Gambar berikut :
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Memilih Jenis
Ikan dan
Lokasi

Input Data jenis

Pemancingan
Umpan Ikan

Melihat Hasil
Rekomendasi

UseCase Diagram Pakar

Mencari

Rekomendasi

Umpan
. «includes

«includes»

ikan Lokasi includes -

Umpan

Y
RN
«includes,
T
ZA

1wextends

Gambar 3.4 Use Case Diagram Pakar

Berikut adalah Tabel Deskripsi Use Case Diagram Pakar seperti pada

gambar berikut :

Tabel 3.9 Deskripsi Sistem

Aktor Input Nama Use Case Deskripsi Use Case
Nama dan Login Use Case Ini berfungsi
Password untuk Pakar melakukan
Login untuk masuk ke
menu beranda
Menu Mencari | Mencari Use Case ini berfungsi
Rekomendasi | Rekomendasi untuk masuk ke halaman
Umpan Umpan Pemilihan Jenis ikan
Pakar Menu Memilih | Memilih Jenis Ikan - i
. . Use Case ini  berfungsi
Jenis Ikan dan | dan Lokasi e e
. . untuk memilih jenis ikan
Lokasi Pemancingan . .
. dan lokasi pemancingan
Pemancingan
Button Melihat Hasil Use Case ini berfungsi
Rekomendasi | Rekomendasi untuk  melihat  hasil
Umpan Umpan rekomendasi umpan
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Aktor Input Nama Use Case Deskripsi Use Case
Menu Input Input Data Use Case ini berfungsi
Data untuk menambah data
jenis ikan dan lokasi
pemancingan

Menu Input Edit Data Use Case ini  berfungsi

Data untuk mengedit data jenis
ikan dan lokasi
pemancingan

Menu Input Hapus Data Use Case ini berfungsi

Data untuk menghapus data

Menu User Kelola Data User Use Case ini berfungsi
untuk  mengelola data
user

Menu Logout | Logout Use Case ini berfungsi
untuk keluar dari halaman
Pakar

3. Use Case Diagram Pengguna
Use Case Diagram Pengguna seperti pada gambar berikut :

Use Case Diagram Pengguna

Memilih Jenis
Ikan dan Lokasi

Mencari
Rekomendasi
Umpan

w=_«includes
reextends
: zinclude=
Melihat Hasil

Rekomendasi
Umpan

u,
.
u,

" Pengguna

Gambar 3.5 Use Case Diagram Pengguna
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Berikut adalah Deskripsi Use Case Diagram User :

Tabel 3.10 Deskripsi Use Case Diagram Pengguna

Aktor Input Nama Use Case Deskripsi Use Case
Masuk Ke Login Use Case Ini berfungsi
Menu beranda untuk masuk ke
halaman Beranda

Menu Memilih Jenis lkan | Use Case Ini berfungsi

Pengguna Memilih Jenis | dan Lokasi untuk masuk ke
Ikan dan Pemancingan halaman Beranda
Lokasi
Pemancingan
Button Button Mencari Use Case Ini berfungsi
Mencari Rekomendasi untuk menentukan
Rekomendasi | Umpan umpan sesuai dengan
Umpan jenis ikan dan lokasi

pemancingan yang
sebelumnya telah di

pilih
Hasil _ Hasil Rekomendasi Hasil  Rekomendasi
Rekomendasi | Umpan

Umpan
Umpan

Use Case ini berfungsi
Logout Melakukan Logout | untuk  keluar dari
halaman user

3.7.2 Skenario Use Case Diagram Sistem

Dalam skenario use case, aktor yang melakukan prosedur dalam sistem
digambarkan dan dijelaskan bagaimana sistem menanggapi prosedur yang
dilakukan oleh aktor. Berikut ini adalah skenario use case sistem yang di

gambarkan.

1. Skenario Use Case Diagram Login
Adapun skenario use case diagram Login akan dijelaskan padaTabel sebagai
berikut :
Tabel 3.11 Skenario Use Case Diagram Login

Use Case . | Login

Deskripsi | Use Case ini berfungsi untuk memasukkan data
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Use Case . | Login

sebagai pengguna membutuhkan verifikasi dan hak

akses.
Aktor : | Pakar , Pengguna
Kondisi Awal Sistem Menampilkan Form Login
Kondisi Akhir Menampilkan Menu Utam setelah verifikasi Login
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai ketika
Pakar, Pengguna memasukan

username dan password

Sistem melakukan verifikasi

Login

Sistem menampilkan menu

utama

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai ketika
Pakar , Pengguna memasukan

username dan password

Sistem melakukan verfikasi

login

Sistem menampilkan pesan
tidak valid
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2. Skenario Use Case Diagram Rekomendasi Umpan

Adapun skenario use case diagram rekomendasi umpan akan dijelaskan

seperti pada pada tabel berikut :

Tabel 3.12 Skenario Use Case Diagram Rekomendasi Umpan

Use Case Rekomendasi Umpan

Deskripsi Use Case ini menampilkan halaman untuk memilih
jenis ikan dan lokasi pemancingan

Aktor Pakar, Pengguna

Kondisi Awal Sistem Menampilkan Menu Rekomendasi Umpan

Kondisi Akhir Menampilkan Halaman untuk menentukan jenis ikan
dan lokasi pemancingan

Skenario Normal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai ketika
Pakar, Pengguna memilih menu

rekomendasi umpan

4. Sistem akan menampilkan

halaman dan memberikan
pilihan pemilihan jenis ikan

dan lokasi pemancingan

5. Pakar, Pengguna memasukan
pilihan jenis ikan dan lokasi
pemancingan yang telah

tersedia di optional

6. Pakar, Pengguna memilih
mengklik button rekomendasi

umpan

7. Sistem menampilkan

rekomendasi umpan

berdasarkan jenis ikan dan
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lokasi pemancingan yang telah

di pilih oleh Pakar, User

Skenario Gagal

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai Kketika
Pakar, Pengguna memilih menu

rekomendasi umpan

2. Sistem akan menampilkan
halaman  dan  memberikan
pilihan pemilihan jenis ikan

dan lokasi pemancingan

3. Pakar, Pengguna memasukan
pilihan jenis ikan dan lokasi
pemancingan yang telah

tersedia di optional

4. Pakar, Pengguna memilih
mengklik button rekomendasi

umpan

5. Sistem menampilkan tidak
rekomendasi umpan
berdasarkan jenis ikan dan
lokasi pemancingan yang telah
di pilih oleh Pakar, User karena
tidak jenis ikan dan lokasi

pemancingan tidak sesuai.

3. Skenario Use Case Diagram Input Data
Adapun skenario use case diagram Input Data akan dijelaskan seperti pada
tabel berikut :
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Tabel 3.13 Skenario Use Case Diagram Input Data
Use Case . | Input Data
Deskripsi Use Case ini berfungsi untuk memasukkan data
menambah basis penegtahuan tentang jenis ikan |,
lokasi pemancingan, dan umpan ikan
Aktor Pakar
Kondisi Awal Sistem Menampilkan Menu Form Input Data
Kondisi Akhir Menampilkan halaman Form untuk Input Data
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai

menambah data

ketika Pakar,

. Sistem melakukan penyimpanan

data kedalam database

. Sistem menampilkan hasil

inputan data

4. Pakar mengubah data inputan

. Sistem menyimpan dan

menampilkan hasil perubahan

6. Pakar menghapus data yang di input

. Sistem menghapus data inputan

dan menampilkan hasil perubahan

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Use case ini dimulai

menambah data

ketika Pakar,

. Sistem melakukan penyimpanan

data kedalam database

. Sistem menampilkan hasil

inputan data
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4. Pakar mengubah data inputan

5. Sistem menyimpan dan

menampilkan hasil perubahan

6. Pakar menghapus data yang di input

7. Sistem menampilkan data tidak

tersimpan

3.7.3 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang ada dalam

suatu sistem Adapun activity diagram yang sedang diusulkan adalah sebagai
berikut:

1.  Activity Diagram Login
Gambar activity diagram login dapat dilihat seperti pada Gambar berikut :

act Activity Diagram Login )

Admin- User Sistem

Start

Form Login

W

Masukan Username I
dan Password |

Validasi

m
E

Gambar 3.6 Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram Rekomendasi Umpan
Gambar activity diagram Rekomendasi Umpan dapat dilihat pada Gambar
sebagai berikut :

act Activity Diagram Rekomendasi Umpan )

Pakar - User Sistem

Start

Beranda

Menu Rekomendasi Halaman Rekomendasi Umpan
Umpan

Memilih Jenis Umpan lkan dan
Lokasi Pemancingan

| Validasi |

Halaman Hasil Rekomendasi

@ I Umpan

End

Gambar 3.7 Activity Diagram Rekomendasi Umpan

3. Activity Diagram Input data

Gambar activity diagram Rekomendasi Umpan dapat dilihat seperti pada
Gambar berikut :



act Activity Diagram Input Data )

Pakar

Sistem

Start

Beranda

N
.
Menu Input Data

W

Halaman Input Data

W

Input data-Edit-Hapus

[

Halaman Hasil menampilkan
Input data-Edit-Hapus

|

Gambar 3.8 Activity Diagram Input data

3.7.4 Class Diagram

Diagram kelas, juga dikenal sebagai “diagram kelas", adalah representasi
visual dari struktur dan hubungan antar kelas dalam suatu sistem perangkat lunak.

Diagram ini menunjukkan kelas-kelas dalam sistem, atribut yang dimiliki setiap

kelas, dan hubungan antara kelas-kelas tersebut.
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Pakar Sistem Pakar Lokasi
-nama: string +inputPort -nama: string
-keahlian: string +outputPort -jenislkan]]: array
-pengetahuan: Pengetahuan
Antarmuka
-inputJenislkan: string

-inputlLokasiPemancingan: string
-rekomendasiUmpan: string

lkan

Umpan

-jenislkan: string
+spesifikasi: string

+preferensilUmpan: string

+jenisUmpan: string
+bahan: string
+keterangan: string

Gambar 3.9 Class diagram Sistem

3.7.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah representasi grafis yang menunjukkan bagaimana

objek dalam sistem perangkat lunak berinteraksi satu sama lain. Diagram urutan

menggambarkan urutan waktu dari aksi atau panggilan metode yang terjadi antar

objek dengan garis vertikal yang menunjukkan waktu dan panah horizontal yang

menunjukkan pesan atau panggilan metode. Ini meningkatkan pemahaman tentang

bagaimana objek berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dalam skenario

tertentu, dan membantu dalam visualisasi aliran informasi dan interaksi di dalam

sistem perangkat lunak.
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sd SequenceDiagraml )

5: Pendattaran berhasil
"

( ) Menu . Menu Pilih Jenis lkan Rekomendasi
Halaman D:tﬂt?kun Menu Login Rekomendasi dan Lokasi Umpan
Beranda Umpan Pemancingan
Aktor H
' .
1: Membuka AplikasiWeb
2: Datar Akun
(]
’g
3: Input Username, email dan Password
L :
: —_
" o 4:Vaidasi

1 7:Validasi

8 : Login Berhasil Masuk ke halaman Uama

9 : Memilih Jenis Ikan dan lokasi pemancingan

10 : Proses Rekomendasi

.......... PR e,

11 : Menampilkan Hasil Rekomendasi Umpan lkan

Gambar 3.10 Sequence Diagram Sistem

3.7.3 Perancangan Basis Data

1. Tabel User

Tabel 3. 14 Tabel User

Nama Database

db_sistempakar

Nama Field

User/Pakar

Field Kunci

Id_user

Adapun penjelasan dari database user dapat dilihat pada Tabel berikut :

No | Nama Field | Tipe Data | Panjang Data Keterangan
1 | Id_user Int 11 Id pengguna sistem
2 | Nama_user Varchar 50 Nama pengguna sistem
Nama pengguna sistem untuk
3 | Username Varchar 20 ]
login
4 | Password Varchar 25 Password pengguna sistem
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No | Nama Field | Tipe Data | Panjang Data Keterangan

untuk login

2. Tabel Jenis Ikan

Tabel 3.14 Tabel Jenis lkan

Nama Database

db_sistempakar

Nama Field

Jenis_ikan

Field Kunci

Id_ji

Adapun penjelasan dari database jenis ikan dapat dilihat seperti pada Tabel

berikut :
: Tipe Panjang
No Nama Field Keterangan
Data Data
1 | Id_user Int 10 Id jenis ikan
2 | Jenis_ikan Varchar 25 Table jenis ikan

3. Tabel Jenis Umpan

Nama Database

Tabel 3.15 Tabel jenis Umpan
. | db_sistempakar

Nama Field

Jenis_umpan

Field Kunci

Id_ju

Adapun penjelasan dari database jenis umpan dapat dilihat seperti pada Tabel

berikut :
: Tipe Panjang
No Nama Field Keterangan
Data Data
1 |1d ju Int 10 Id jenis umpan
2 | Jenis_umpan Varchar 25 Jenis umpan
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4. Tabel Lokasi Pemancingan

Tabel 3.16 Tabel Lokasi Pemancingan

Nama Database

db_sistempakar

Nama Field

Lokasi_pemancingan

Field Kunci

Id_Ip

Adapun penjelasan dari database lokasi pemancingan dapat dilhat seperti

pada Tabel berikut :

: Tipe Panjang
No Nama Field Keterangan
Data Data
1 | Id_user Int 10 Id Lokasi_pemancingan
2 | Lokasi_pemancingan | Varchar 25 Lokasi_pemancingan

3.7.4 Perancangan Interface Sistem

Perancangan Interface Sistem dapat dilihat seperti pada Gambar berikut :

1. Halaman Utama

Gambar desain interface halaman utama pada sistem pakar berbasis web



A Web Page

c Q x Q { https://Localhost/Sistempakar

)] @ D

Sistem Pakar Umpan Beranda | Tentang Pakar | Tips Memancing I Masuk

Sistem Pakar Rekomendasi Pemilihan
Umpan lkan

Di sini Ande akan mendapatkan rekomendasi Pemilihan Umpan
berdasarkan Jenis ikan dan lokasi pemancingan.

Daftar Akun

(4

Gambar 3.11 Halaman Utama

2. Halaman Daftar Akun

Gambar Desain Interface Halaman Pendaftaran Akun seperti berikut :

A Web Page

c Q x Q (hltps://Locolhos(/Sistempokar

)@ )

Sistem Pakar Umpan Beranda | Tentang Pakar I Tips Memancing I Masuk
Daftar Akun
Untuk Berkonsultasi silakan membuat clun
Nama
Email
Password
Pengguna

P

Gambar 3.12 Menu Halaman Daftar Akun

3. Halaman Login

Gambar Desain Interface Halaman login seperti berikut :

45
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AWeb Page

O E> X {} [ttps:// Localhost/Sistempakar ) @:)

Sistem Pakar Umpan Home | Tentang Pakar | Tips Memancing I Daftar Akun

Login

Silakan masak ke akun Anda untuk Konsuitasi.

Email
I |

Password

L

Gambar 3.13 Halaman Login

4. Halaman Utama

Gambar Desain Interface Halaman Utama rekomendasi umpan

A Web Page

c O x Q { https://Localhost/Sistempakar ) @

Sistem Pakar Umpan Rekomendasi Umpan I Input Data I User I Logout

Sistem Pakar Rekomendasi

Hasil Rekomendasi Umpan
Umpan Ikan

Jenis Ikan | Lokasi Pemancingan I Rekomendasi Umpar

Jenis lkan

I ]

Lokasi Pemancingan

1 ]
===

Gambar 3.14 Menu Halaman Utama

5. Halaman Input Data Jenis Ikan
Gambar Desain Interface Halaman input jenis lkan data seperti terlihat pada

gambar berikut :



A Web Page

<3 @ x Q { https://Localhost/Sistempakar ) @

Sistem Pakar Umpan Konsultasi Umpan | Input Data | User | Logout
A
Data Jenis lkan '.']
Input Data Jenis Ikan Baru
ID | ID Noma lkan Aksi
1DTkan 1 | Ikan Mas
Nama Ikan

1l

Simpan | Reset

le]

Gambar 3.15 Menu Halaman Input Data

6. Halaman Input Data Lokasi Pemancingan
Gambar Desain Interface Halaman input lokasi pemancingan seperti terlihat

pada gambar berikut :

A Web Page

O C> x Q { https://Localhost/Sistempakar _] @

Sistem Pakar Umpan Konsultasi Umpan | Input Data I User I Logout

Data Lokasi Pemancingan

=)

Input Data Lokasi Pemancingan
1D |

ID Nama Lokasi |......Aksi

1 | _..Danau @

IDLokasi

Nama Lokasi

Simpan | Reset

i

le]

P

Gambar 3.16 Halaman Input Lokasi Pemancingan

7. Halaman Input Data Umpan Ikan
Gambar Desain Interface Halaman input data umpan ikan seperti terlihat pada

gambar berikut :
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A Web Page

c D x Q (htlps://Locolhost/Sistempokor

B

Sistem Pakar Umpan

Konsultasi Umpan | Input Data I User I Logout

Input Umpan Ikan
ID_|

Data Umpan Ikan

ID Nama lkan | Aksi

ID Umpan
1

Simpan | Reset

| 1.Umpan Buatan m

0

P

Gambar 3.17 Input Data Umpan

8. Halaman Input Rule

Gambar Desain Interface Halaman input rule atau aturan intervensi forward

chaining seperti terlihat pada gambar berikut :

A Web Page

O C> x {} { https://Localhost/Sistempakar

B D

Sistem Pakar Umpan Konsultasi Umpan | Input Data | User | Logout
Kode Aturan
Input Kode Aturan
ID | ID Nama lkan | ID Lokasi Pemancingan | ID Umpan | Aksi A

ID .
ID Jenis Ikan
ID Lokasi Mancingl l =
ID Umpan I I

inper

v

Gambar 3.18 Input Rule Aturan

9. Halaman Data User

Gambar Desain Interface Halaman data user seperti terlihat pada gambar

berikut :



A Web Page

c c> x Q { https://Localhost/Sistempakar ) @

Sistem Pakar Umpan

Konsultasi Umpan | Input Data I Us

er | Log

Data User

No I Usermname | Email I Password | AKsi

1 I Admin..... I Admin02@gmail.com I el dit | Hapus

t

Gambar 3.19 Halaman Data User

49



BAB IV IMPLEMENTASI DAN
PENYAJIAN

4.1 Implementasi Aplikasi

Berikut merupakan hasil tampilan aplikasi berbasis web seperti terlihat pada

gambar berikut :

4.1.1 Implementasi Interface Halaman Awal Beranda
Pada halaman awal beranda tedapat beberapa menu diantaranya menu beranda
sebagai halaman utama , menu tentang pakar , menu tips memancing , login yang

dapat di akses oleh Pakar dan pengguna seperi terlihat pada gambar berikut :

Sistem Pakar Umpan lkan

Sistem Pakar Rekomendasi Pemilihan
Umpan lkan

Di sini Anda akan mendapatkan rekomendasi Pemilihan Umpan Ikan berdasarkan

Jenis ikan dan lokasi pemancingan.

Konsultasi Umpan

Gambar 4.1 Halaman Awal Beranda

4.1.2 Implementasi Interface Halaman Pendaftaran Akun

Halaman Pendafatran akun berfungsi untuk membuat akun username dan
password bagi pengguna atau pakar untuk bisa mencari rekomendasi umpan
ataupun mengupdate basis pengetahuan umpan ikan pada halaman pendaftaran akun
terdapat 4 baris kolom yang harus di isi oleh pakar atau pengguna diantaranya nama
,email,password dan rule (pakar atau pengguna ) seperti terlihat pada gambar
berikut :

50
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Sistem Pakar Umpan lkan

$ - ¥ L

Sistem - pakar.. atiala ! &\, / Daftar Akun
Ri{Bncany Untuk Berkonsultasi silakan membuat akun.
Nama

Admin

Email

triwardanae@gmail.com

©  Password

Gambar 4.2 Halaman Pendaftaran Akun

4.1.3 Implementasi Interface Halaman Login

Pada halaman login ini langkah pertama pengguna atau pakar untuk masuk
dan konsultasi umpan ikan pada halaman login dengan memasukan email dan
password berdasarkan hasil pendaftaran akun sebelumnya seperti terlihat pada

Gambar di bawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

Login
Silakan masuk ke akun Anda untuk Konsultasi.
8 Email

triwardanae @gmail.com

Password

Gambar 4.3 Halaman Login

4.1.4 Impelementasi Interface Halaman Menu Tentang Pakar
Halaman menu tentang pakar menampilkan halaman Deskripsi Sistem Pakar

Umpan Ikan seperti telihat pada gambar dibawah ini :
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Sistem Pakar Umpan lkan

Sistem Pakar Umpan lkan

Sistem pakar adalah jenis sistem kecerdasan buatan yang didesain untuk meniru
k puan pengambilan kep 1 seperti yang dilakukan oleh seorang pakar
manusia. Ini dilakukan dengan meng kan p 1 yang telah diberil
oleh para pakar dalam bidang tertentu dan menerapkannya ke dalam sebuah
sistem p untuk melakukan analisis dan berikan rek dasi atau
solusi.

Pengembangan sistem pakar untuk menentukan umpan yang tepat bagi ikan
berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan menggunakan metode forward
chaining melibatkan desain sistem yang memanfaatkan logika inferensi maju.
Dengan menyimpan pengetahuan tentang preferensi umpan berdasarkan jenis
ikan dan faktor-faktor lingkungan di lokasi pemancingan dalam basis _
pengetahuan, sistem ini mampu menganalisis input pengguna dan secara  Ba=
sistematis membuat rekomendasi umpan yang paling sesuai untuk meningkatkan
hasil pancing dengan memanfaatkan proses inferensi maju dari aturan-aturan
yang ada dalam basis pengetahuan.

Gambar 4.4 Halaman Tentang Pakar

4.1.5 Implementasi Interface Halaman Menu Tips Memancing

Halaman Menu Tips Memancing Menampilkan Halaman tentang deskripsi
mengenai Tips Seputar Memancing lkan Air Tawar seperti terlihat pada gambar
dibawah ini

Sistem Pakar Umpan lkan

Tips Memancing lkan Air Tawar

# Deskripsi gambar
Untuk memancing ikan di air tawar dengan sukses, fokusiah pada pemilihan
umpan yang tepat untuk jenis ikan yang ditargetkan, pilih lokasi yang sesuai
dengan habitat ikan tersebut, gunakan peralatan yang cocok dengan ukuran dan
jenis ikan yang Anda incar, perhatikan gerakan dan kebisingan agar tidak

mengganggu ikan, terapkan teknik pancing yang sesuai, perhatikan waktu dan
cuaca yang dapat memengaruhi aktivitas ikan, serta tetap bersabar karena

memancing membutuhkan ketekunan dan waktu untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan.

Gambar 4.5 Halaman Menu Tips Memancing

4.1.6 Implementasi Interface Halaman Utama Rekomendasi Umpan lkan

Pada halaman utama rekomendasi umpan berdasarkan formulir pendafatran
akun sebelumnya jika untuk akses memilih akses pengguna pakar maka
menampilkan halaman untuk pakar dan untuk pengguna maka akan menmapilkan
halaman untuk pengguna yang menampilkan menu Konsultasi Umpan saja
sedangkan pada akun pakar menampilkan menu diantaranya menu konsultasi
umpan, menu input data umpan ikan ( jenis ikan, Lokasi Pemancingan, nama umpan

, rule ) menu user, keluar . pada menu konsultasi umpan, pakar dapat mengisi
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formulir mencari umpan berdasarkan jenis ikan dan lokasi pemancingan terdapat
kolom formulir yang dapat isi dengan jenis ikan apa yang akan di pancing dan
dimana lokasi pemancinganya setelah di isi kemudian setelah pakar mengisi
formulir maka sistem akan memproses dan menentukan umpan yang sesuai dengan
aturan yang sudah di tentukan berdasarkan rule di dalam database jika inputan sesuai
rule maka sistem akan menampilkan hasil rekomendasi umpan yang dicari seperti

terlihat pada gambar dibawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

Masukan Jenis Ikan dan Lokasi
Pemancingan

Hasil Rekomendasi Umpan

Jenis Lokasi
Ikan Pemancingan Rekomendasi Umpan

Jenis lkan

Ikan Mas

Ikan Kolam Pancing Umpan alami umpan yang berasal dari bahan-bahan alami,

Mas seperti cacing tanah, ulat daun, jangkrik. kroto, dan lain-lain.
Umpan alami biasanya lebih disukai oleh ikan mas karena
memiliki aroma yang kuat dan tekstur yang lembut

Lokasi Pemancingan

2 Panci
Kolam Pancing

——
=_—
=

g

Gambar 4.6 Halaman Utama Pakar Rekomendasi Umpan lkan

4.1.7 Implementasi Interface Halaman Input Data Ikan (Pakar)

Pada halaman input data jenis ikan menampilkan halaman untuk menginput
data tentang jenis ikan oleh pakar untuk menambah dan menghapus data jenis ikan
pada formulir halaman input data ikan terdapat fomulir untuk memasukan data ikan
diantarnya ID Ikan dan nama ikan seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

Input Data Jenis Ikan Baru Data Jenis lkan

1D Ikan ID Jenis lkan  Nama lkan  Aksi

[

Nama lkan Nama Ik Ikan Mas m
3 Ikan Lele .

Gambar 4.7 Halaman Input Data ikan Pakar
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4.1.8 Implementasi Interface Halaman Input Data Lokasi Pemancingan

Pada halaman input data lokasi pemancingan menampilkan halaman untuk
pakar dapat menginput dan menghapus data tentang lokasi pemancingan pada
formulir halaman input data lokasi pemancingan terdapat fomulir untuk memasukan
atau menyimpan data ikan ke dalam database diantarnya ID lkan dan nama ikan

seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

Data Lokasi Pemancingan

Input Data Lokasi Pemancingan
Baru

ID Lokasi Nama Lokasi Aksi

ID Lokasi

1 Kolam Pancing

Nama

®  Lokasi 2 Danau

10

3 Sungai

Gambar 4.8 Halaman Input Data Lokasi Pemancingan

4.1.9 Implementasi Interface Halaman Input Data Umpan lkan

Pada halaman menu input data nama umpan terdapat formulir input umpan
ikan adapun untuk formulir inputan terdiri dari ID Umpan dan Nama Umpan
berfungsi untuk menambahkan dan menyimpan informasi tentang data jenis umpan
ke dalam database dan menampilkan hasil yang telah disimpan di dalam database
seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

2 &%
Input Umpan lkan Data Umpan lkan
1D Umpan Nama Umpan

Umpan buatan : Ambil 1 bungkus Nabati dan campurkan dengan
2/3 sendok makan Deho. Kemudian, tambahkan 1 bungkus Kinoy

Nama
Umpan
Tawar ke dalam campuran tersebut. Pecahkan 1 butir telur ayam

atau bebek kuning saja dan campurkan ke dalam adonan.

iy &

Gambar 4.9 Halaman Input Data Umpan
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4.1.10 Implementasi Interface Halaman Input Aturan Rule

Pada halaman menu input Aturan pada formulir kode aturan berfungsi untuk
menyimpan ID umpan berdasarkan ID nama ikan , ID Lokasi Pemancingan, 1D
Umpan, ke dalam database aturan atau rule sebagai panduan atau petunjuk untuk
membantu sistem membuat keputusan atau menyimpulkan informasi berdasarkan

data yang dimasukkan seperti terlihat pada gambar di bawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

Input Kode Aturan Kode Aturan

} No No ID Nama lkan  ID Lokasi Pemancingan 1D Umpan

1 1 1
ID lkan enis |kar

ID Lokasi

w
~
~

L

A

1D Umpan

Gambar 4.10 Halaman Input Aturan Rule

4.1.11 Implementasi Interface Halaman Data User (Pakar)
Pada halaman Data User menampilkan halaman untuk melihat data user

pengguna seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Sistem Pakar Umpan lkan

IR VI

Data User dan Admin

ID Nama Email Password Role Aksi

1 admin triwardanae@gmail.com $2y8... admin m

12  ENCEP REND! renditriwardana02@gmail.com  $2y$... user
TRIWARDANA

Gambar 4.11 Halaman Data User
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4.2 Pengujian Sistem

Pengujian dalam aplikasi ini dilakukan menggunakan metode Black Box yang
menekankan pengujian terhadap fungsi sistem tanpa memperhatikan detail internal.
Fokusnya adalah pada penilaian apakah perangkat lunak dapat beroperasi dengan
baik atau tidak, melalui pengujian eksternal yang menguji respons sistem terhadap
input tertentu.. Berikut adalah beberapa tahapan pengujian dari aplikasi berbasis
web tentang Sistem Pakar Menentukan umpan berdasarkan jenis ikan dan lokasi
pemancingan Menggunakan Metode Forward Chaining seperti terlihat pada
deskripsi tabel di bawah ini :
4.2.1 Halaman Awal

Tabel 4.1 Pengujian Halaman Awal

No Pengujian Hasil Pengujian Kseimpulan

1 Halaman Berdasarkan hasil pengujian Pada | Aplikasi Berjalan
Utama Beranda | Halaman Beranda semua berjalan| dengan baik

dengan baik dan berfungsi dengan
normal mulai dari hasil tampilam

gambar, text dan button

4.2.2 Halaman Menu Daftar Akun
Tabel 4.2 Halaman Menu Register akun

No Pengujian Hasil Pengujian Kseimpulan

1 Halaman Menu | Pada halaman utama ketika user | Aplikasi Berjalan
Pendaftaran membuat akun lalu user membuat| dengan baik

Akun akun untuk dapat login ke halaman
berikutnya hasil pengujian Tombol
registrasi merespons dengan baik
saat ditekan. Proses registrasi
dimulai secara lancar setelah tombol
ditekan.berlajalan  dengan  baik
adapun untuk data tersimpan di

database mysql




4.2.3 Halaman Menu Login

Tabel 4.3 Halaman Menu Login
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No

Pengujian

Hasil Pengujian

Keseimpulan

Halaman

Menu Login

Menu login berfungsi dengan baik
dan terletak secara konsisten di
seluruh  halaman situs. Tombol
"Login™ merespons dengan baik,
formulir login menyediakan kolom
input yang jelas, sistem dapat
mendeteksi input yang tidak valid
dengan cepat, keamanan data
terjamin, integrasi dengan database
lancar, pengguna diarahkan dengan

tepat setelah login

Aplikasi Berjalan
dengan baik

4.2.4

Halaman Utama Rekomendasi Umpan

Tabel 4.4 Halaman Utama Umpan User

No

Pengujian Hasil Pengujian

Keseimpulan

Halaman Utama Pada Halaman Utama untuk

User

User  Sistem  rekomendasi
umpan ikan menggunakan
metode  forward  chaining
memberikan rekomendasi
umpan yang sesuai berdasarkan
jenis ikan dan lokasi
pemancingan pengguna.
Rekomendasi umpan konsisten
dengan aturan yang telah
ditetapkan, meningkatkan

peluang  kesuksesan  dalam

memancing.

Aplikasi Berjalan

dengan baik




4.2.5 Halaman Utama Admin
Tabel 4.5 Halaman Utama Admin Pakar
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No Pengujian Hasil Pengujian Keseimpulan
1 | Halaman Halaman wutama admin/pakar| Aplikasi Berjalan
Utama Admin | memungkinkan penambahan atau | dengan baik
pembaruan jenis umpan ikan
melalui formulir yang disediakan.
Fitur ini hanya dapat diakses oleh
admin/pakar yang berwenang.
4.2.6 Halaman Input Data
Tabel 4.6 Halaman Input data
No Pengujian Hasil Pengujian Keseimpulan

1 | Halaman Input | halaman ini berfungsi sebagai
Data Ikan antarmuka  penting untuk
mengelola dan memperbarui
informasi  terkait jenis ikan,

lokasi  pemancingan, jenis

umpan, dan aturan dalam sistem

Aplikasi Berjalan
dengan baik

4.2.7 Halaman Data User
Tabel 4.7 Halaman Data User

No Pengujian Hasil Pengujian

Keseimpulan

1 | Halaman Data halaman Data User , pada
User halaman menu data user admin
pakar mempunyai akses untuk
melihat user yang terdaftar di
database hasil pengujian
berfungsi dengan baik halaman

dan database terhubung

Aplikasi Berjalan
dengan baik




4.2.8 Hasil Pengujian Pengguna

Tabel 4.8 Hasil Pengujian
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No | Responden

Jenis

Ikan

Lokasi

Rekomendasi

Umpan

Umpan
Sesuai
(Menurut

Responden)

Hasil

1 Pemancing

lkan
Mas

Kolam

Umpan Racikan

e Santan, Kara
(santen ) Serbuk
Kinoy, Deho ikan
Tuna (kaleng 1
sendok), Kroto
telur semut.
Aroma lkan
(Esen)

(campurkan menjadi

ladonan)

Ya

Sesuai

2 | Pemancing

Ikan
Mas
Liar

Sungai

Umpan Alami
Cacing Tanah
,Lumut,Pelet
Bandul, Essen

(ditambahkan esen
aroma)

Ya

Sesuai

3 | Pemancing

Ikan
Mas
Liar

Danau

Umpan Alami
Cacing Tanah
,Lumut,Pelet
Bandul, Essen

(ditambahkan esen
aroma)

Ya

Sesuai

2 Pemancing

Nila

Kolam

Umpan Campuran
Kuning Telur ayam,

pellet PF 1000 gelas
pellet 781-2 SP, Air,
Aroma Essen 8 tetes

(campurkan menjadi

ladonan)

Ya

Sesuai

3 Pemancing

Nila

Danau

Umpan Campuran
Cacing, kuning telur

ayam mentah, terasi ,

Ya

Sesuai
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No

Responden

Jenis

Ikan

Lokasi

Rekomendasi
Umpan

Umpan
Sesuai
(Menurut

Responden)

Hasil

esen (Aroma ikan)
(campurkan menjadi

1 adonan)

Pemancing

Nila

Kolam ,
Sungai

Umpan Racikan

Pelet, Air panas, Kue
Klik Keju, Udang
Rebon, Susu dencow

(campurkan menjadi

1 adonan)

Ya

Sesuai

Pemancing

Lele

Kolam,

Umpan Racikan

Cacing, Kuning telur
ayam, terasi ,essen

tengiri (campurkan
menjadi 1 adonan)

Ya

Sesuai

Pemancing

Lele

Sungai

Umpan Alami
Cacing, Jangkrik

Ya

Sesuai

Pemancing

Bawal

Kolam

Umpan Campuran

Kuning telur
ayam,Santan, Susu
Dancow, (semua di
rebus di jadikan
adonan umpan)

Ya

Sesuai

Pemancing

Patin

Kolam

Umpan
Campurann

1. Roti Tawar ,
Kaldu
Ayam,Santan
(dicampurkan
hingga menjadi
suatu adonan)

2. Umpan Pelet 313

Ya

Sesuai




4.2.9 Partisipasi Responden
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Dalam pengujian ini, penelitian melibatkan beberapa orang responden dengan latar

belakang yang berbeda-beda dalam menilai kinerja sistem pakar untuk memberikan

rekomendasi umpan kepada pengguna diantaranya :

1. Pakar Ikan (Pemancing Berpengalaman)
seorang pemancing profesional yang telah memancing di berbagai jenis air
selama lebih dari lima belas tahun. memiliki pemahaman mendalam tentang
perilaku ikan dan preferensi makanan mereka, serta pengetahuan tentang
metode dan taktik memancing yang efektif. memberi tahu orang tentang
manfaat dan relevansi saran umpan yang diberikan oleh sistem pakar.
2. Pemancing Pemula
Individu-individu dari berbagai latar belakang yang memiliki minat dalam
memancing sebagai hobi atau kegiatan rekreasi. Mereka memiliki beragam
tingkat pengalaman dalam memancing dan pengetahuan tentang ikan.
3. Hasil Pengujian
Tabel 4.8 Hasil Respon Pengujian Pakar dan Pengguna
N Nama Jenis Lokasi Umpan Yang di | Kepuasan
0
Pengguna Ikan Rekomendasikan | pengguna
1 Pemancing | Ikan Mas Kolam Umpan Racikan 4/5
2 | Pemancing | Ikan Mas Sungai Umpan Alami 5/5
3 | Pemancing | Ikan Mas Danau Umpan Alami 3/5
2 Pemancing | Nila Kolam Umpan Campuran 4/5
3 Pemancing | Nila Danau Umpan Campuran 4/5
4 Pemancing | Nila Kolam, Umpan Racikan 3/5
Sungai ,
5 Pemancing | Lele Kolam, Umpan Racikan 4/5
6 Pemancing | Lele Sungai Umpan Alami 4/5
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N Nama Jenis Lokasi Umpan Yang di | Kepuasan
0
Pengguna Ikan Rekomendasikan | pengguna
7 Pemancing | Bawal Kolam Umpan Campuran 4/5
8 Pemancing | Patin Kolam Umpan Campurann 4/5
Analisis

1. Kepuasan Pengguna

a) Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pengguna terhadap rekomendasi
umpan yang diberikan oleh sistem pakar cukup baik; sebagian besar
pengguna memberikan ulasan positif tentang rekomendasi tersebut.

b) Masalah umum yang dihadapi pengguna adalah ketidakpastian dalam
keberhasilan umpan yang direkomendasikan, yang sering kali
dipengaruhi oleh faktor-faktor di lapangan yang tidak dapat diprediksi.

2. Respons Pakar Ikan (Pemancing Berpengalaman):

a) Pakar ikan memberikan umpan balik yang berharga berdasarkan
pengalaman praktis mereka dalam memancing.

b) Mereka menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor
seperti cuaca, musim, dan kondisi air saat memberikan rekomendasi
umpan kepada pengguna.

3. Tingkat Kepuasan dan Relevansi:

a) Mayoritas ~ pengguna  menyatakan  bahwa  umpan  yang
direkomendasikan sesuai dengan jenis ikan dan lokasi pemancingan
yang dipilih.

b) beberapa pengguna menginginkan lebih banyak variasi dalam
rekomendasi umpan, terutama untuk kondisi pemancingan yang

spesifik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang pengembangan
sistem pakar untuk menentukan umpan yang tepat bagi ikan berdasarkan jenis ikan
dan lokasi pemancingan menggunakan metode forward chaining dapat di simpulkan

bahwa :

1.  Dengan menggunakan metode forward chaining, sistem pakar dapat
memilih umpan yang tepat untuk ikan berdasarkan jenis ikan dan lokasi
pemancingan. Proses pengembangan sistem pakar juga mencakup
pembuatan aturan yang berbasis pengetahuan untuk digunakan dalam
sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan
rekomendasi umpan yang sesuai dengan kebutuhan pemancingan di

berbagai lokasi.

2.  Proses penerapan sistem pakar dalam bentuk aplikasi web telah
diselesaikan. Aplikasi web memiliki antarmuka yang mudah digunakan
dan intuitif sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses
informasi tentang umpan yang sesuai untuk jenis ikan dan lokasi

pemancingan yang mereka pilih.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran untuk pengembangan dan

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.  Perlu ada peningkatan data dan pengetahuan tentang spesies ikan dan

kondisi lingkungan di lokasi pemancingan

2.  Pengembangan sistem pakar dapat diperluas untuk mencakup Cuaca,
waktu, dan kedalaman air adalah beberapa faktor tambahan yang
mempengaruhi keberhasilan pemancingan, dan menambahkan faktor-
faktor ini ke dalam pengembangan sistem pakar akan membuat sistem

pakar lebih komprehensif dan informatif bagi pengguna.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1.1 Laporan Hasil Wawancara 1

Nama

Pengalaman Memancing

HASIL WAWANCARA

Warewan Tauzay

L \amantes Uan wa) /W i

No Sasaran X bhd. Pertanyaan Jawaban
1. | lkan Mas Kolam . Apa jenis umpan yang | Q“ Ak
Pancing disarankan untuk | *  Soutm ara
memancing ikan mas di '. ““"O oy e bund .
s G as Juna
kolam pancing? o« U i f"""“ (v
20w optons )

2. | lkan Mas Danau Apa jenis umpan yang M"\pq_ Alamt 4“* W’I"‘
disarankan untuk | * CM‘/“ oy Frran
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memancing ikan mas di & Mb‘ M" JJ-
danau? v Glea WW)
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memancing lkan mas di “WW cdwn fre
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LAMPIRAN 1.2 Laporan Hasil Wawancara 2

Nama

Pengalaman Memancing

HASIL WAWANCARA

BAG)A SupAlo

(tar Lele dm  Bawad

Sasaran

Lokasi

Pertanyaan

Jawaban

1
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LAMPIRAN 1.3 Foto Dokumentasi
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Gambar 1. Tempat Gambar 2. Wawancara dengan
Pemancingan pakar umpan ikan Mas, Nila

Sumber : Surey lapangan 2023

U A, »
L z e V'E & i

Sumber : Surey lapangan 2023

e WY
»

p

Gambar 4. Mencetat Fakta Jenis Gambar 5. Tanda Tangan Pakar
Umpan Sumber : Surey lapangan 2023
Sumber : Surey lapangan 2023

Gambar 6. Survey Jenis-jenis Gambar 7 . Wawancara dengan
Umpan Pakar umpan ikan Lele , Bawal

Sumber : Surey lapangan 2023 Sumber : Surey lapangan 2023
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LAMPIRAN 1.4 Lokasi Pemancingan

Gambar 2 Danau
Gambar 1 Kolam Pemancingan Sumber : https://banten.tribunnews.com/
Sumber : https://www.ngopibareng.id/

Gambar 3 Sungai Gambar 1 Sungai
Sumber : https://www.roikansoekartun.com/ Sumber : https://steemit.com/


http://www.ngopibareng.id/
http://www.roikansoekartun.com/
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LAMPIRAN 1.5 Jenis-Jenis Umpan Ikan

Gambar 1 kroto-semut Gambar 2 Pelet pengeras
Sumber : https://www.keuyeup.com Sumber : https://banten.tribunnews.com/

Gambar 3 Umpan PA HD
Sumber : https://www.tokopedia.com/

Gambar 4 djempol-pelangi-super-amis
Sumber : https://shopee.co.id/


http://www.keuyeup.com/
http://www.tokopedia.com/
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Gambar 5 telor asin Gambar 6 Umpan Deho Kaleng
Sumber : https:/berita.99.co/ Sumber : https://www.tokopedia.com/

Gambar 7 kroto-semut

Sumber : https://www.keuyeup.com/ Gambar 8'\Kue KIIKKE|L

Sumber :  https://www.lazada.co.id/ klik-
biskuit/

Ko
Santan kelaga ,.,"{“’.;“n %

_Dipe mm""ﬁﬂu ‘

Gambar 9 Susu dnw - Gambar 10 Susu dancow
Sumber : https://shopee.co.id/Susu-dancow Sumber : https://shopee.co.id/santan-kara


http://www.tokopedia.com/
http://www.keuyeup.com/
http://www.lazada.co.id/
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Gambar 12 esen aroma ikan
Sumber : https://shopee.co.id/Umpan-Pancing

Gambar 11 esen aroma ikan Sumber :
https://www.tokopedia.com/sobirinfishing/
: ~

Gambar 13 Cacing Gambar 14 Jangkrik
Sumber : https://berita.99.co/umpan-ikan-mas/ Sumber : https://berita.99.co/lumpan-ikan-
mas/

Gambar 15 Lumut
Sumber : https://berita.99.co/umpan-ikan-mas/


http://www.tokopedia.com/sobirinfishing/
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